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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kedudukan Amicus Curiae
dalam pembuktian tindak pidana korupsi dan pertimbangan hakim terhadap
Amicus Curiae dalam menjatuhkan putusan No. 9/Pid.Sus-TPK/2022/PN PIk.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif, yaitu
penelitian yang mencakup penelitian terhadap asas-asas hukum, sistematika
hukum, taraf sinkronisasi hukum juga perbandingan dan sejarah hukum.
Permasalahan hukum dikaji melalui studi kepustakaan peraturan perundang-
undangan atau bahan-bahan hukum lainnya yaitu putusan pengadilan yang
memiliki relevansi dengan isu yang dibahas yaitu Amicus Curiae dalam
pembuktian tindak pidana korupsi di pengadilan (Studi Putusan no. 9/Pid.Sus-
TPK/2022/PN PIK).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil menunjukkan bahwa Pertama,
Dalam hal kedudukan amicus curiae sebagai alat bukti, amicus curiae tidak dapat
dikategorikan sebagai salah satu alat bukti yang tercantum dalam KUHAP.
Amicus curiae memiliki kedudukan yang berbeda dalam pembuktian
dibandingkan dengan pihak-pihak utama dalam suatu proses peradilan. Namun
amicus curiae merupakan alat bukti baru yang bahannya tidak memiliki bentuk
baku, sebab belum diatur secara formil dalam peraturan perundang-undangan
yang ada saat ini. Kedua, Amicus curiae dalam peradilan pidana cenderung
memberikan pandangan hukum - atau argumen hukum tambahan kepada
pengadilan. Mereka dapat memberikan interpretasi hukum, analisis konstitusional,
atau memberikan pandangan tentang implikasi hukum dari suatu kasus. Pendapat
atau pandangan hukum yang disampaikan oleh amicus curiae dapat membantu
pengadilan dalam memahami dan mempertimbangkan aspek hukum yang relevan.
Dalam perkara tindak pidana korupsi nomor 9/Pid.Sus-TPK/2022/PN Plk, majelis
hakim menerima dan mempertimbangkan beberapa dalil yang ada pada Amicus
Curiae tersebut tetapi bukan sebagai pertimbangan utama dibebaskannya
terdakwa dalam tuntutan. Hakim menilai bahwa dengan adanya Amicus Curiae ini
dapat membahas implikasi dan dampak terhadap hak-hak individu yang terlibat
dalam kasus tersebut.

Kata kunci: Amicus Curiae, Tindak Pidana Korupsi, Pembuktian, Pengadilan.



RINGKASAN

Emelia Muntaha Yanti. Juni 2023. AMICUS CURIAE DALAM PEMBUKTIAN
TINDAK PIDANA KORUPSI DI PENGADILAN (Studi Putusan No.
9/Pid.Sus-TPK/2022/PN PIK). Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum
Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 88 halaman. Pembimbing
Utama: Dr. Mulyani Zulaeha, S.H., M.H., dan Pembimbing Pendamping: Indah
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Amicus Curiae merupakan pihak ketiga yang merasa berkepentingan terhadap suatu
perkara yang memberikan pendapat hukumnya kepada pengadilan. Amicus Curiae
tekanannya pada seseorang/institusi yang bukan pihak/diminta oleh para pihak di
dalam sebuah perkara di pengadilan, yang memberikan informasi tentang hukum
dan kasus yang sedang disidangkan secara independen dengan tujuan untuk
membantu pengadilan. Fungsi dari Amicus Curiae tidak sekedar untuk membantu
pengadilan, tetapi juga untuk memajukan perkembangan hukum itu sendiri.

Tujuan dalam penelitian .ini adalah untuk mengetahui kedudukan Amicus Curiae
dalam pembuktian tindak pidana serta dasar pertimbangan hakim terhadap Amicus
Curiae dalam menjatuhkan putusan nomor 9/Pid.Sus-TPK/2022/PN PIk.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, yaitu penelitian yang
mencakup penelitian terhadap asas-asas hukum, sistematika hukum, taraf
sinkronisasi hukum juga perbandingan dan sejarah hukum. Permasalahan hukum
dikaji melalui studi kepustakaan peraturan perundang- undangan atau bahan-
bahan hukum lainnya yaitu putusan pengadilan yang memiliki relevansi dengan
isu yang dibahas yaitu Amicus Curiae dalam pembuktian tindak pidana korupsi di
pengadilan (Studi Putusan no. 9/Pid.Sus-TPK/2022/PN PIK).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Dalam hal kedudukan amicus curiae sebagai alat bukti, amicus curiae tidak
dapat dikategorikan sebagai salah satu alat bukti yang tercantum dalam
KUHAP. Amicus curiae memiliki kedudukan yang berbeda dalam
pembuktian dibandingkan dengan pihak-pihak utama dalam suatu proses
peradilan. Namun amicus curiae merupakan alat bukti baru yang bahannya
tidak memiliki bentuk baku, sebab belum diatur secara formil dalam
peraturan perundang-undangan yang ada saat ini. Dalam konteks pembuktian,
amicus curiae biasanya tidak memiliki kewajiban untuk menyajikan atau
mengumpulkan bukti dalam kasus yang sedang dipertimbangkan. Tugas
utama mereka adalah menyampaikan argumen hukum atau pendapat mereka
kepada pengadilan berdasarkan pengetahuan dan keahlian mereka di bidang
hukum terkait. Namun, terdapat pengecualian tergantung pada yurisdiksi dan
peraturan yang berlaku di setiap negara atau pengadilan.



Beberapa pengadilan atau yurisdiksi dapat memberikan amicus curiae izin
untuk menyajikan bukti jika pengadilan merasa bukti tersebut relevan dan
bermanfaat bagi proses pengambilan keputusan. Namun, dalam kebanyakan
kasus, amicus curiae lebih berperan dalam memberikan argumen hukum,
pemahaman konteks sosial, pandangan kebijakan, atau interpretasi hukum
yang dapat mempengaruhi proses peradilan.

Salah satu contoh kasus menarik yang mendatangkan amicus curiae yakni
kasus tindak pidana korupsi terdakwa Willem Hengki dengan nomor perkara
No. 9/Pid.Sus-TPK/2022/PN Plk. Dalam hal ini majelis hakim menerima dan
mempertimbangkan beberapa dalil yang ada pada Amicus Curiae tersebut
tetapi bukan sebagai pertimbangan utama dibebaskannya terdakwa dalam
tuntutan. Hakim menilai bahwa dengan adanya Amicus Curiae ini dapat
membahas implikasi dan dampak terhadap hak-hak individu yang terlibat
dalam kasus tersebut. Amicus curiae dapat menyediakan informasi tambahan
tentang kepentingan masyarakat. Mereka dapat membantu pengadilan dalam
mempertimbangkan implikasi sosial, kebijakan publik, atau isu-isu yang lebih
luas yang terkait dengan kasus tersebut
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